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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of Working Capital and Current 

Ratio on Return on Equity (ROE) at PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

during the period 2014–2024. This study uses a quantitative research 

method. This study uses secondary data in the form of annual financial 

reports analyzed using multiple linear regression. Partial tests (t-tests) 

and simultaneous tests (F-tests) are used to test the influence of each 

independent variable on the dependent variable at a significance level 

of 5%. The results of the study indicate that: (1) Working Capital does 

not significantly influence the company's ROE value; (2) Current Ratio 

does not significantly influence the company's ROE value; (3) 

Simultaneously, Working Capital and Current Ratio do not significantly 

influence the company's ROE value. 

 

Keywords: Working Capital, Current Ratio, Return on Equity 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Modal Kerja dan Current Ratio terhadap 

Return on Equity (ROE) pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2014–2024. 

Metode penelitian ini kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan yang dianalisis dengan metode regresi linier berganda. Uji parsial (t-test) dan 

uji simultan (F-test) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Modal Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ROE perusahaan; (2) Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ROE perusahaan; (3) Secara simultan, Modal Kerja 

dan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ROE perusahaan 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Current Ratio, Return on Equity 
 

PENDAHULUAN 

Modal kerja meliputi elemen-elemen seperti kas, piutang, dan persediaan, yang harus 

dimanfaatkan secara efisien untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Keseimbangan modal 

kerja sangat penting, karena baik kelebihan maupun kekurangan modal kerja dapat memberikan 

dampak negatif. Kelebihan modal kerja dapat menyebabkan inefisiensi dan pengangguran aset, 
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sedangkan kekurangan modal kerja dapat mengganggu operasi sehari-hari dan mengurangi 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya, berikut data modal kerja PT Indofood 

tahun 2014-2024 

Penurunan ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan menghadapi kesulitan dalam 

menjaga margin keuntungan di tengah peningkatan biaya produksi, persaingan pasar yang ketat, 

atau perubahan permintaan konsumen. Rendahnya ROE yang konsisten selama beberapa tahun 

terakhir menjadi tantangan besar bagi perusahaan dalam mempertahankan daya saing dan 

pertumbuhan jangka Panjang 

Dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan ini telah menghadapi berbagai tantangan 

operasional dan finansial di tengah perubahan kondisi pasar dan kompetisi yang semakin ketat. 

Salah satu hal yang menarik adalah bagaimana perusahaan ini mengelola aset dan struktur modal 

untuk mencapai ROE yang optimal 

 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1 yang memuat informasi mengenai aset lancar dan utang 

lancar PT. Indofood Suksus Makmur Tbk tahun 2014-2024, diketahui aset lancar (current asset) 

mengalami tren fluktuatif dari tahun 2014 hingga 2024. Pada tahun 2014, aset lancar tercatat 

sebesar Rp41.014,1 Milyar yang kemudian meningkat menjadi Rp42.816,7 Milyar pada tahun 

2015. Namun, terjadi penurunan signifikan pada tahun 2016 menjadi Rp28.985,4 Milyar, sebelum 
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kembali naik secara bertahap menjadi Rp33.272,6 Milyar di tahun 2018 dan Rp38.418,2 Milyar 

pada tahun 2020. Lonjakan tajam terjadi pada tahun 2021 sebesar Rp54.183,4 Milyar, dan terus 

meningkat hingga mencapai Rp79.765,5 Milyar pada tahun 2024. Dengan aset lancar tertinggi 

terjadi pada tahun 2024 dan aset lancar terendah terjadi pada tahun 2016 

 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1.2 yang memuat informasi mengenai laba bersih dan total 

ekuitas PT. Indofood Suksus Makmur Tbk tahun 2014-2024, diketahui laba bersih mengalami tren 

fluktuatif dari tahun 2014 hingga 2024. Pada tahun 2014, aset lancar tercatat sebesar Rp5.229,5 

Milyar yang kemudian menurun menjadi Rp3.709,5 Milyar pada tahun 2015. Namun, terjadi 

kenaikan lagi pada tahun 2016 menjadi Rp5.226,9 Milyar, sebelum kembali turun secara bertahap 

menjadi Rp3.902,7 Milyar di tahun 2019. Lonjakan tajam terus terjadi sampai tahun 2021 mencapai 

Rp11.229,7 Milyar, dan terus mengalami fluktuasi hingga di tahun 2024 mencapai Rp13.077,5 
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Milyar. Dengan laba bersih tertinggi terjadi pada tahun 2024 dan laba bersih terendah terjadi pada 

tahun 2015. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Modal Kerja 

Modal kerja menurut Riyanto (2019:57) adalah dana yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari 

 

2. Current Ratio 

Menurut Kasmir (2018:134) rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo 

 

3. Return On Equity 

Menurut Hery (2018) Return on equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan 

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap dana 

rupiah yang tertanam dalam total ekuitas. Menurut Hanafi dan Halim (2012) Return on equity 

adalah sebagai berikut “Rasio ini mengukur kemampuan menghasilkan laba berdasarkan 

modal saham tertentu 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif merupakan metode yang umum digunakan dalam jenis penelitian ini. 

Pendekatan ini memerlukan perhitungan dan pemeriksaan data yang disajikan dalam format 

numerik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nugroho (2018) "Metode penelitian kuantitatif 

dapat dilihat sebagai metode penelitian yang berakar pada filsafat positivisme dan digunakan untuk 

melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu". 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan temuan pada tabel 4.5 terlihat jelas bahwa nilai signifikansi 0,107 lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis sesuai dengan distribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai tolerance kedua variabel sebesar 

0,121 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 8,252 untuk variabel Modal Kerja dan 

Current Ratio. Mengacu pada kriteria penilaian, suatu model regresi tidak mengalami 

masalah multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0.10. Sebaliknya, 

jika VIF > 10 dan tolerance < 0.1, maka terdapat indikasi kuat adanya multikolinearitas. 

Dengan demikian, karena nilai VIF dan tolerance dari kedua variabel berada dalam batas 

yang aman, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah 

multikolinearitas 
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c. Uji Autokolerasi  

 
Model regresi ini tidak dapat disimpulkan secara pasti mengenai ada atau tidaknya 

autokorelasi, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Durbin- Watson sebesar 2,646, yang 

berada dalam kisaran 4-dL = 4 - 0,7580 = 3,242 hingga 4-dU = 4 - 1,6044 = 2,3956. 

Berdasarkan pedoman interpretasi, kisaran ini termasuk kategori “tanpa kesimpulan”, 

sehingga belum dapat dipastikan apakah terjadi autokorelasi dalam model. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pengujian lanjutan atau pendekatan tambahan untuk memastikan validitas 

model regresi secara keseluruhan dengan uji Run Test 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan output Scatterplot pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 

dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
a. Dengan asumsi variabel Modal Kerja dan Current Ratio bernilai nol, nilai ROE (Y) 

ditetapkan sebesar 8,817, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai konstanta (α). 

b. Ketika Modal Kerja (X₁) meningkat sebesar satu satuan, maka ROE akan meningkat 

sebesar 2.491,5. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi variabel Modal Kerja yang 

bernilai positif, yaitu 2.491,5, dengan asumsi semua variabel independen lainnya tetap 

konstan 

c. Current Ratio (X₂) meningkat sebesar satu satuan, maka ROE juga akan meningkat sebesar 

0,010, berdasarkan nilai koefisien regresi positif dari variabel Current Ratio. Dengan 

demikian, baik Modal Kerja maupun Current Ratio memiliki pengaruh positif terhadap 

ROE dalam model ini 

 

3. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung 0,170 < ttabel 1.860 dengan 

signifikan 0.870 > 0.05 maka H01 diterima dan Ha1 ditolak menandakan bahwa Modal Kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai thitung 0,181 < ttabel 1,860 dengan nilai 

signifikansi 0.861 > 0.05, sehingga H0₂ diterima dan Ha₂ ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap ROE PT Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 

 

4. Uji Hipotesis Simultan (Uji f) 

 
Dari hasil uji di atas, diketahui nilai Fhitung sebesar 0.492 < Ftabel 4,46 atau nilai Sig sebesar 

0.629 > 0.05 yang berarti Ho3 diterima dan Ha3 ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh 

positif secara bersama-sama antara Modal Kerja dan Current Ratio terhadap ROE PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan melihat tabel Anova 

yang terdapat di atas. Kesimpulan tersebut dapat diambil berdasarkan kriteria-kriteria yang ada 

pada uji hipotesis perusahaan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  
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Oleh karena itu, variabel Modal Kerja dan Current Ratio memberikan dampak signifikan nilai 

R Square sebesar -11,3% terhadap ROE, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang belum diteliti. Hal ini dapat dipahami dengan memeriksa tabel Ringkasan Model di atas 

koefisien determinasi antara Modal Kerja dan Current Ratio terhadap ROE adalah -0,113 

 

KESIMPULAN 

ROE PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dipengaruhi oleh Modal Kerja dan Current 

Ratio perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Berdasarkan hasil uji parsial yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Modal Kerja terhadap ROE pada PT. Indofood Sukses 

Makmur Tahun 2014-2024 

2. Berdasarkan hasil uji parsial, dapat disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROE pada PT. Indofood Sukses Makmur Tahun 2014-2024 

3. Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa Modal Kerja dan Current Ratio tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE pada PT.  Indofood  Sukses  Makmur  Tahun  

2014-2024.  Kedua  variabel independen tersebut secara bersama-sama tidak memberikan 

kontribusi besar terhadap perubahan ROE di perusahaan 
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